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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kompetensi Guru 
1. Pengertian Kompetensi Guru
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kompetensi berarti “kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal”.
 Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus di miliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, ditampilkan melalui unjuk kerja.

Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus dapat memungkinkan seseorang untuk menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.

Kata kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai “kemampuan”.
 Kata ini sekarang menjadi kunci dalam dunia pendidikan. Dengan memiliki kompetensi yang memadai, khususnya seorang guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Bisa dibayangkan bagaimana jadinya dunia pendidikan jika para gurunya tidak memiliki kompetensi memadai. Makna penting kompetensi dalam dunia pendidikan didasarkan atas pertimbangan rasional bahwasanya proses pembelajaran merupakan proses yang rumit dan kompleks. Ada beragam aspek yang saling berkaitan dan memengaruhi berhasil atau gagalnya kegiatan pembelajaran. Mereka yang yang mampu memberi pencerahan kepada siswanya dapat dipastikan memiliki kompetensi sebagai guru professional.
W. Robert Huston mendefinisikan kompetensi dengan 
“Competence ordinarily is defined as adequacy for a task or as possesi on of reguire knowledge, skill, and abilities”. (Suatu  tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang).
 
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencangkup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.

Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Pengertian kompetensi guru adalah “seperangkat penguasaan, kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif”.
 
Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan, dengan demikian suatu kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau kerja yang dapat dipertanggung jawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan.

Kesadaran akan kompetensi juga menuntut tanggungjawab yang berat bagi para guru itu sendiri. Dia harus berani menghadapi tantangan dalam tugas maupun lingkungannya, yang akan mempengaruhi perkembangan pribadinya. Berarti dia juga harus berani merubah dan menyempurnakan diri sesuai dengan tuntutan zaman.

2. Karakteristik Kompetensi Guru

Seorang guru profesional adalah “orang yang memiliki kemampuan dan keahlian dalam bidang keguruan atau dengan kata lain ia telah terdidik dan terlatih dengan baik”.
 Terdidik dan terlatih bukan hanya memperoleh pendidikan formal saja akan tetapi juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik didalam kegiatan belajar mengajar serta menguasai landasan-landasan kependidikan seperti yang tercantum dalam kompetensi guru.

Gary dan Margaret mengemukakan bahwa guru yang efektif dan kompeten secara profesional memiliki karakteristik sebagai berikut:

a) Memiliki kemampuan menciptakan iklim belajar yang kondusif

b) Kemampuan mengembangkan strategi dan manajemen pembelajaran

c) Memiliki kemampuan memberikan umpan balik (feedback) dan penguatan (reinforcement)
d) Memiliki kemampuan untuk meningkatkan diri.

Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh E. Mulyasa, bahwa ada enam aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu sebagai berikut :

a) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.

b) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dfan afektif yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar melaksanakan pembelajaran berjalan secara efektif dan efesien.

c) Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakuakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana untuk memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik.

d) Nilai (value), adalah suatu atandar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain) 

e) Sikap (attitude) yaitu perasaan (senang, tak senang, suka-tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan lain-lain.

f) Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuatu atau untuk mempelajari sesuatu.

Guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Tanpa mengabaikan kemungkinan adanya perbedaan tuntutan kompetensi profesional yang disebabkan oleh adanya perbedaan lingkungan sosial cultural dari setiap institusi sekolah dengan indikator, maka guru yang dinilai kompeten secara profesional, apabila:
a) Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya.

b) Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil.

c) Guru tersebut bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan intruksional) sekolah.
d) Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses mengajar dalam kelas.

Sifat-sifat atau karakteristik guru-guru yang disenangi oleh para siswa adalah guru-guru yang mempunyai karakter:

a) Demokratis, yakni guru tidak bersifat otoriter dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan serta dalam berbagai kegiatan.

b)  Suka bekerja sama (kooperatif), guru bersikap saling memberi dan menerima yang dilandasi oleh kekeluargaan dan toleransi tinggi.
c) Baik hati, yakni suka memberi dan berkorban untuk anak didiknya.

d) Sabar, yakni guru yang tidak suka marah dan bisa menahan diri.

e) Adil, yakni guru tidak membeda-bedakan anak didik.

f) Konsisten, yakni selalu berkata dan bertindak sama sesuai dengan ucapannya.

g) Bersifat terbuka, yakni bersedia menerima kritik dan saran serta mengakui kekurangan dan kelebihannya.

h) Suka menolong, yakni selalu membantu anak-anak yang mengalami kesulitan atau masalah tertentu.

i)  Ramah tamah, yakni mudah bergaul dan disenangi oleh semua orang.
j)  Suka humor, yakni pandai membuat anak-anak menjadi gembira dan tidak tegang.

k) Memiliki bermacam ragam minat, dengan ini guru akan dapat merangsang peserta didik dan dapat melayani berbagi minat dari peserta didik.

l)   Menguasai bahan pelajaran, yakni dapat menyampaikan pelajaran secara lancar dan menumbuhkan semangat pada diri peserta didik.

m) Bersikap fleksibel yakni tidak kaku dalam bersikap dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

n) Menaruh minat yang baik kepada peserta didik, yakni peduli dan perhatian kepada minat peserta didik.

Sedangkan menurut Spencer karakteristik kompetensi guru dibagi menjadi lima yaitu:
a) Motif yaitu sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan yang menyebabkan sesuatu.

b) Sifat yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi dan informasi.

c) Konsep diri yaitu sikap, nilai dan image diri seseorang.

d) Pengetahuan yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu.

e) Keterampilan yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan fisik dan mental.

3. Macam-Macam Kompetensi Guru

Dalam undang-undang Guru dan Dosen NO. 14/2005 dan Peraturan Pemerintah No. 19/2005 dinyatakan bahwa “kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik professional, dan sosial”.
 Keempat jenis kompetensi guru beserta subkompetensi dan indikator esensialnya diuraikan sebagai berikut:
a. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan “kemampuan yang mencerminkan kepribadian mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia”.
 kompetensi pribadi yaitu perangkat perilaku yang berkaitan dengan kemampuan individu daam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk melakukan transformasi diri, identitas diri, adentitas diri dan pemahaman diri. Kompetensi pribadi meliputi “kemampuan-kemampuan dalam memahami diri, mengelola diri, mengendalikan diri dan menghargai diri”.
Secara rinci subkompetensi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Subkompetensi kepribadian yang mantab dan stabil memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma hukum , bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.
2) Subkompetensi kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial: menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru.

3) Subkompetensi kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak.

4) Subkompetensi kepribadian yang berwibawa memiliki indikator esensial: memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani.
5) Subkompetensi akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki indikator esensial: bertindak sesuai norma religius (iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.

6) Subkompetensi evaluasi diri dan pengembangan diri memiliki indikator esensial: memilki kemampuan untuk berintropeksi, dan mampu mengembangkan potensi diri secara optimal.

Kompetensi pribadi adalah “sikap pribadi guru berjiwa pancasila yang mengutamakan budaya bangsa indonesia, yang rela berkorban bagi kelestarian bangsa dan negara”.
 Dalam kompetensi pribadi, guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian ideal, oleh karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan (yang harus di-gugu dan ditiru). Sebagai seorang model, guru harus memiliki kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian (personal competencies).
 

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya.

Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat berperan dalam pembentukan pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk kepribadiannya. Semua itu menunjukkan bahwa kompetensi personal atau kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pembentukan pribadinya.

b. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik dijelaskan dalam Standar Nasional Pendidikan pasal 26 ayat 3 butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah:

Kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Secara rinci setiap subkompetensi dijabarkan menjadi indikator esensial sebagai berikut:
1) Subkompetensi memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator esensial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif, memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal awal peserta didik.
2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: memahami landasan pendidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai dan materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

3) Subkompetensi melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki indikator esensial: menata latar (setting) pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

4) Subkompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki indikator esensial: merancang dan melaksanakan evaluasi (asessement) proses dan hasil belajar dengan menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning), dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum.
5) Subkompetensi mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensinya, memiliki indikator esensial: memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi non akademik.

c. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah “kompetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan”. 
Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting, oleh sebab langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh sebab itu tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi ini. 
Kompetensi profesional adalah kemampuan dalam penguasaan akademik (mata pelajaran/bidang studi) yang diajarkan dan terpadu dengan kemampuan mengajarnya sekaligus sehingga guru memiliki wibawa akademik.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah: 
Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencangkup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Setiap subkompetensi tersebut memiliki indikator esensial sebagai berikut:
1) Subkompetensi menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi memiliki memiliki indikator esensial: memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar, memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, dan menerapkan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.
2) Subkompetensi menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki indikator esensial menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian untuk memperdalam pengetahuan materi bidang studi secara profesional dalam kontek global.

d. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kepandidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Kompetensi sosial yaitu perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial secara efektif.
 
Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan indikator esensial sebagai berikut:

1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik., subkompetensi ini memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.

2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga pendidik.

3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

Guru adalah makhluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak bisa terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya, oleh karena itu guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah tetapi juga pada pendidikan yang terjadi dan berlangsung di masyarakat.

Guru merupakan tokoh dan tipe makhluk yang diberi tugas dan tanggungjawab, membina dan membimbing masyarakat ke arah norma yang berlaku. Untuk itu maka guru perlu memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat dalam rangka menyelenggarakan proses belajar mengajar yang efektif. Karena dengan kemampuan sosial yang dimiliki guru tersebut, secara otomatis hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan beriringan dengan lancar. Sehingga bila ada permasalahan antara sekolah dan masyarakat (orang tua atau wali) tidak merasa kesulitan dalam mencari jalan penyelesaiannya.


Perlu dijelaskan bahwa sebenarnya keempat kompetensi (kepribadian, pedagogik, professional, dan sosial) tersebut dalam praktiknya merupakan satu kesatuan yang utuh (holistik) yang dapat diperoleh melalui pendidikan akademik sarjana atau diploma empat, pendidikan profesi ataupun melalui pembinaan dan pengembangan profesi guru. Pembinaan dan pengembangan profesi guru dalam jabatan dapat dimanfaatkan baik untuk pengembangan potensi maupun untuk pengembangan karir guru.
4. Ciri-Ciri Kompetensi Guru yang Baik

Pada dasarnya tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan mendidik. Sebagai pengajar ia merupakan medium atau perantara aktif antara siswa dan ilmu pengetahuan, sedang sebagai pendidik ia merupakan medium aktif antara siswa dan haluan/filsafat negara dan kehidupan masyarakat dengan segala seginya, dan dalam mengembangkan pribadi siswa serta mendekatkan mereka dengan pengaruh-pengaruh dari luar yang baik dan menjauhkan mereka dari pengaruh-pengaruh yang buruk. 
Departeman Pendidikan Amerika Serikat menggambarkan bahwa guru yang baik adalah dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a) Guru yang baik adalah guru yang waspada secara profesional. Ia terus berusaha untuk menjadikan masyarakat sekolah menjadi tempat yang paling baik bagi anak-anak muda.
b) Mereka yakin akan manfaat pekerjaannya. Mereka terus berusaha memperbaiki dan meningkatkan mutu pekerjaannya.

c) Mereka tidak lekas tersinggung oleh larangan-larangan dalam hubungannya dengan kebebasan pribadi yang dikemukakan oleh beberapa orang untuk menggambarkan profesi keguruan, mereka secara psikologis lebih matang sehingga rangsangan-rangsangan terhadap dirinya dapat ditaksir.

d) Mereka memiliki seni dalam hubungan-hubungan manusiawi yang diperolehnya dari pengamatannya tentang bekerjanya psikologi, biologi dan antropologi cultural dalam kelas.

e) Mereka berkeinginan untuk terus tumbuh. Mereka sadar bahwa di bawah pengaruhnya, sumber-sumber manusia dapat berubah nasibnya.

Sebagai pengajar guru harus memahami hakikat dan arti mengajar dan mengetahui teori-teori mengajar serta dapat melaksanakan. Dengan mengetahui dan mendalaminya ia akan lebih berhati-hati dalam menjalankan tugasnya dan dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan yang telah dilakukannya. 
Dalam pelaksanaan tugas ini, guru atau pendidik dituntut untuk mempunyai seperangkat prinsip kegunaan sebagai berikut:
a) Kegairahan dan kesediaan untuk menuntuk mengajar seperti memperhatikan kesediaan, kemampuan, pertumbuhan dan perbedaan anak didik.

b) Membangkitkan gairah anak didik.

c) Menumbuhkan bakat dan sikap anak didik yang baik.

d) Mengatur proses belajar mengajar yang baik.

e) Memperhatikan perubahan-perubahan kecenderungan yang mempengaruhi proses mengajar.

f) Adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar.

Menurut Ag. Soejono seorang guru yang baik harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a) Memilki kedewasaan umur.

b) Sehat jasmani dan rohani.

c) Memiliki keahlian dan kemampuan dalam mengajar.

d) Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi.

Menurut Imam Al-Ghozali, kewajiban yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik adalah sebagai berikut:

a) Harus menaruh kasih sayang terhadap anak didik dan memperlakukan mereka seperti perlakuan terhadap anak sendiri.

b) Tidak mengharapkan balas jasa atau ucapan terimakasih, melaksanakan tugas mengajar bermaksud untuk mencari keridhaan dan mendekatkan diri pada tuhan.

c) Memberikan nasihat kepada anak didik pada setiap kesempatan.

d) Mencegah anak didik dari suatu akhlak yang tidak baik.

e) Berbicara kepada anak didik sesuai bahasa dan kemampuan mereka.

f) Jangan menimbulkan rasa benci pada anak didik mengenai cabang ilmu yang lain.

g) Kepada anak didik di bawah umur, diberikan penjelasan yang jelas dan pantas buat dia, dan tidak perlu disebutkan padanya rahasia yang terkandung didalam  dan dibelakang sesuatu, supaya tidak menggelisahkan dirinya.

h) Pendidik harus mengamalkan ilmunya dan jangan berlainan kata dan perbuatan.

Dengan demikian seorang guru wajib memiliki segala sesuatu yang erat hubungannya dengan bidang tugasnya, yaitu pengetahuan, sifat-sifat kepribadian, serta  kesehatan jasmani dan rohani. Hal ini diperlukan untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, karena guru adalah adalah salah satu faktor terpenting di dalam meningkatkan kualitas mutu pembelajaran yang pada akhirnya akan tercapai pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia.

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang sangat penting bagi semua orang khususnya bagi umat Islam, hal ini menjadi penting di karenakan pendidikan agama Islam itu sendiri sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun akhirat. Menurut Zakiah Darajat pendidikan agama Islam adalah:
suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung didalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya kelak.

Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Kurikulum PAI tahun 2002 adalah:

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Menurut Muhammad Fadil Al Jumari (guru besar pendidikan di Universitas Tunisia), mengemukakan tentang pendidikan Islam bahwa:
Pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan menyangkut derajat kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar atau fitrah dan kemampuan ajarnya (pengaruh dari luar).

Didalam GBPP SLTP dan SMU Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum tahun 1994, dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam adalah:

Usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pendidikan agama Islam:

1) Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar akan tujuan yang hendak dicapai.

2) Peserta didik yang ingin disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti ada yang membimbing, diajari dan latihan dalam peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam.

3) Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan secara sadar terhadap peserta didinya untuk mencapai tujuan tertentu.

4) Kegiatan pendidikan agama Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan,pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untukmembentuk kesalehan sosial.
Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2. Landasan dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Landasan Pendidikan Agama Islam
Landasan adalah merupakan dasar atau fondasi tempat berpijak yang baik dalam setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan. Fungsi dari landasan atau dari pendidikan Islam tersebut adalah seperti fondasi yang akan mengokohkan berdirinya suatu bangunan. Sehingga dengan demikian usaha kegiatan tersebut benar-benar mempunyai dasar keteguhan dan keyakinan dalam mencapai tujuan.
Landasan itu terdiri dari Al Qur’an dan Sunnah Nabi saw, yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, al-maslahah, al-mursalah, istihsan, qiyas dan sebagainya.

1) Al Quran

Al Quran sebagai landasan pertama di dalamnya berisi firman-firman allah. Kebenarannya tidak diragukan lagi terutama sebagai petunjuk bagi orang yang bertakwa. Hal ini sesuai dengan firman allah, yang berbunyi:
((((((( ((((((((((( (( (((((( ( ((((( ( ((((( (((((((((((((( (((   

Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka yang bertakwa.(Q.S. Al baqoroh :2)

Yang dimaksud dengan petunjuk dalam ayat ini dapat dipahami yakni yang berhubungan dengan segala aktivitas manusia. Jadi didalamnya tentang dasar, cara-cara, dan tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan. Al Quran didalamnya terkandung ajaran pokok yang prinsip, yaitu menyangkut bidang aqidah yang harus diyakini dan menyangkut dengan amal yang disebut syari’ah
Dengan demikian jelaslah kiranya bahwa dalam pendidikan Islam harus menggunakan Al Quran sebagai sumber utama dalam merumuskan beberapa teori tentang pendidikan Islam. Atau dengan kata lain pendidikan Islam harus berdasarkan ayat-ayat Al Quran yang penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad disesuaikan dengan perkembangan jaman.
2) As Sunnah

As Sunnah adalah perkataan, perbuatan dan pengakuan rasulullah saw (perbuatan yang dilakukan para sahabat atau yang lain dalam beliau membiarkan saja perbuatan atau kejadian itu berlangsung).

 Didalam As Sunnah juga berisi ajaran tentang aqidah dan akhlaq  seperti Al Quran yang juga berkaitan dengan masalah pendidikan. As Sunnah berisi petunjuk (tuntunan) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat manusia seutuhnya. Dan yang lebih penting lagi dari As Sunnah bahwa didalamnya terdapat cerminan tingkah laku dan kepribadian Rasulullah saw. Yang merupakan teladan dan edukatif  bagi manusia. Dan apabila di dalam Al Quran dan As Sunnah ada hal-hal yang belum diatur maka diperlukan ijtihad.

3) Ijtihad 

Ijtihad adalah para fuqaha, yaitu berfikir dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh para syari’at Islam untuk menetapkan atau menentukan sesuatu hukum Islam dalam hal-hal yang belum ditegaskan hukumnya oleh Al Quran dan As Sunnah. 

Permasalahan dalam pendidikan terus berkembang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam pengertian dan perbedaan hukum waktu yang bermuara pada kehidupan sosial, maka memerlukan ijtihad para fuqaha dan para ahli ilmu Islam. Namun demikian ijtihad dalam bidang pendidikan hendaknya selalu mengikuti kaidah-kaidah yang diatur para mujtahid dengan tetap berpetunjuk kepada Al Quran dan As Sunnah.

Keadaan kehidupan sekarang jauh berbeda dengan masa Rasulullah saw. Masih hidup dalam masa ajaran Islam itu terapkan untuk pertama kali. Disamping itu kita yakin bahwa ajaran Islam itu adalah rahmatan lil’alamin yang artinya mendatangkan rahmat bagi seluruh alam, yakni ajaran Islam itu berlaku disegala jaman dan tempat, di segala situasi dan kondisi lingkungan sosial.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam di sekolah atau di madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.
Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pendidikan agama Islam mempunyai tujuan-tujuan yang berintikan tiga aspek, yaitu aspek iman, ilmu dan amal, yang dasarnya berisi:
1) Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan anak yang nantinya diharapkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT, taat kepada perintah allah dan rasulnya.

2) Ketaatan kepada Allah SWT dan rosulnya merupakan motivasi instrinsik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak. Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan (agama dan umum) maka anak menyadari keharusan menjadi seorang hamba Allah yang beriman dan berilmu pengetahuan. Dengan kata lain, tujuan pada aspek ilmu ini adalah pengembangan pengetahuan agama, yang dengan pengembangan itu dimungkinkan pembentukan pribadi yang mempunyai akhlak mulia dan bertakwa kepada Allah, sesuai dengan ajaran agama Islam dan mempunyai keyakinan yang mantab kepada Allah.
3) Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam semua lapangan hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan menghayati ajaran agama Islam secara mendalam dan secara menyeluruh, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup, baik hubungan dirinya dengan Allah SWT  maupun hubungan dirinya dengan sesama manusia serta hubungan dirinya dengan alam sekitar.

Dengan demikian yang menjadi tujuan pendidikan agama Islam adalah pembinaan para peserta didik agar lebih memahami dan menghayati ajaran agama Islam secara utuh sehingga dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah, serta dapat membina peserta didik menjadi manusia yang berakhlakul karimah di dalam kehidupan sehari-hari.
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah sebenarnya berfungsi sebagai “pengembangan, penyaluran, perbaikan, pencegahan, penyesuaian, sumber lain, dan pengajaran” (GBPP PAI 1994).

a) Sebagai pengembangan, berarti kegiatan pendidikan agama Islam berusaha untuk menumbuhkembangkan dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

b) Sebagai penyaluran berarti kegiatan pendidikan agama Islam berusaha menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat khusus yang ingin mendalami bidang agama, agar bakat tersebut berkembang secara optimal, sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain.

c) Sebagai perbaikan berarti kegiatan pendidikan agama Islam berusaha untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam hal keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
d) Sebagai pencegahan berarti kegiatan pendidikan agama Islam berusaha untuk mencegah dan menangkal hal-hal yang negatif dari lingkungannya atau dari budaya asing yang dapat membahayakan peserta didik dan mengganggu perkembangan dirinya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

e) Sebagai penyesuaian berarti kegiatan pendidikan agama Islam berusaha membimbing peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik maupun sosialnya dan dapat mengarahkannya untuk dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.
f) Sebagai sumber nilai berarti kegiatan pendidikan agama Islam berusaha memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

g) Dan sebagai pengajaran kegiatan pendidikan agama Islam berusaha untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan secara fungsional.

Kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah atau madrasah berfungsi sebagai berikut:

a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada allah yang telah ditanamkan dalam keluarga.

b) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

c) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.
e) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya menuju indonesia yang seutuhnya.

f) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan nir-nya), sistem dan fungsionalnya.

g) Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.

Usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan agar mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial sehingga pendidikan agama diharapkan jangan sampai dapat menimbulkan hal-hal yang dapat menumbuhkan semangat fanatisme, menumbuhkan sikap intoleran dikalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia serta memperlemah kerukunan hidup beragama yang akan merusak persatuan dan kesatuan Indonesia. Walhasil pendidikan agama Islam diharapkan menciptakan Ukhuwah Islamiyah. 
Karena itu, pembelajaran agama Islam diharapkan mampu mewujudkan ukhuwah Islamiyah dalam arti luas tersebut. Sungguhpun masyarakat berbeda-beda agama, ras,  etnis, tradisi dan budaya, tetapi bagaimana melalui keragaman ini dapat dibangun suatu tatanan hidup yang rukun, damai dan tercipta kebersamaan hidup serta toleransi yang dinamis dalam membangun bangsa Indonesia. Dimensi-dimensi ajaran agama baik yang vertikal maupun horizontal, semuanya harus termuat dan tercantap dalam pengertian pendidikan agama, untuk tidak sekedar membentuk kualitas dan kesalehan individu semata, tetapi juga sekaligus kualitas dan kesalehan sosial, serta kesalehan terhadap alam semesta.

Jadi agama mengatur hubungan manusia dengan tuhan yang maha esa, hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam, hubungan manusia dengan dirinya yang dapat menjamin keselarasan, keseimbangan dan keserasian dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dalam mencapai kemajuan lahiriyah dan kebahagiaan rohaniyah. Maka dari itu pendidikan agama Islam merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain akhlak dan keagamaan.
C. Proses Belajar Mengajar

1. Pengertian Proses Belajar Mengajar

Untuk memperjelas pemahaman terhadap proses belajar mengajar, kiranya perlu penulis awali dengan menguraikan pengertian belajar secara umum. Secara umum belajar adalah “perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman”.
 Yang dimaksud pengalaman segala kejadian (peristiwa) yang secara sengaja maupun tidak sengaja dialami oleh setiap orang, sedangkan latihan merupakan kejadian yang dengan sengaja dilakukan oleh setiap orang secara berulang-ulang.

Dalam pengertian ini terdapat kata perubahan yang berarti bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari ragu-ragu menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan. “Kriteria keberhasilan dalam belajar di antaranya ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri individu yang belajar”.

Sehingga dapat diketahui ciri-ciri kegiatan yang disebut belajar yaitu : 

a. Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar (dalam arti behavioral changes), baik aktual maupun potensial.

b. Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kemampuan baru, yang berlaku dalam waktu yang relatif lama.

c. Perubahan itu terjadi karena usaha.

Disamping itu belajar merupakan suatu proses dalam arti berlangsung dalam suatu kurun waktu yang cukup lama. Mengenai proses ini tidak pernah ada orang yang menyaksikannya namun proses belajar mengajar telah terjadi pada diri seseorang hanya dapat disimpulkan melalui hasilnya, yaitu apa yang dapat dilakukan oleh orang itu atau perubahan apa yang terlihat oleh orang lain.

Adapun mengajar adalah usaha guru membimbing, mengarahkan, atau mengorganisir belajar. Mengajar adalah suatu rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada murid agar ia dapat menerima, memahami, menanggapi, menghayati, memiliki, menguasai dan mengembangkannya. Jadi mengajar itu mempunyai tujuan antara lain agar murid dapat memperoleh pengetahuan, kemudian dapat pula mengembangkan pengetahuan itu.

Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengajar atau mengandung pengertian bahwa merupakan suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan proses belajar. “Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab morel yang cukup berat. Mengajar merupakan suatu perbuatan atau pekerjaan yang bersifat unik tetapi sederhana".
 Dikatakan unik karena hal itu berkenaan dengan manusia yang belajar, yakni siswa dan guru yang berkaitan erat dengan manusia di dalam masyarakat yang semuanya menunjukkan keunikan. Dikatakan sederhana karena mengajar dilaksanakan dalam keadaan praktis dalam kehidupan sehari-hari, mudah dihayati oleh siapapun.
Dengan demikian yang dimaksud dengan proses belajar mengajar adalah inti dari proses pendidikan secara keseluruhan, kegiatan belajar mengajar adalah “suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan”.
 Gurulah yang menciptakannya guna membelajarkan anak didik. Guru yang mengajar dan anak didik yang belajar. Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini lahirkan interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan sebagai mediumnya. Disana semua komponen pengajaran diperankan secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelum pengajaran yang telah ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan. 
Proses belajar mengajar adalah “suatu proses yang mengandung serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”.
 Proses belajar mengajar lebih luas dibanding mengajar, karena mempunyai kesatuan antara peserta didik dan guru dalam kegiatan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan guru (dalam hal-hal tertentu juga siswa) mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan penilaian program pengajaran. Kegiatan tersebut melibatkan sejumlah komponen, yang kita namai komponen proses belajar mengajar.
2. Tujuan Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar adalah merupakan suatu kegiatan bertujuan, dengan pengertian kegiatan yang terikat oleh tujuan, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk pencapaian tujuan. Dengan demikian merumuskan tujuan yang akan dicapai adalah merupakan aspek terpenting yang harus diperhatikan guru dalam mengajar. Taraf pencapaian tujuan pengajaran (instrucsional objective) pada hakikatnya adalah merupakan petunjuk praktis tentang sejauh manakah proses belajar mengajar itu harus dibawa untuk mencapai tujuan terakhir. Hal ini berlaku umum, baik dalam situasi pendidikan keluarga maupun dalam situasi pendidikan sosial/masyarakat, organisasi dan sekolah. Tujuan merupakan suatu yang sangat esensial dikarenakan mengandung makna yang sangat besar, baik dalam rangka perencanaan maupun dalam rangka penilaian. 
Tujuan pengajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya pengajaran. Suatu tujuan pengajaran adalah sejumlah hasil pengajaran yang dinyatakan dalam artian siswa belajar, yang secara umum mencangkup pengetahuan baru, keterampilan dan kecakapa, serta sikap-sikap yang baru, yang diharapkan oleh guru dicapai oleh siswa sebagai hasil pengajaran.

Sedangkan Ny. Dr. Roestiah, N.K mengatakan bahwa suatu tujuan pengajaran adalah:

Deskripsi tentang penampilan perilaku (performance) murid-murid yang kita harapkan setelah mereka mempelajari bahan pelajaran yang kita ajarkan. Suatu tujuan pengajaran mengatakan suatu hasil yang kita harapkan dari pengajaran itu bukan sekedar suatu proses dari pengajaran itu sendiri.

Kemudian tujuan proses belajar mengajar juga diartikan sebagain sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar mengajar. Tujuan pengajaran merupakan komponen utama yang terlebih dahulu harus dirumuskan guru dalam proses belajar mengajar. Peranan tujuan ini sangat penting, karena merupakan sasaran dari proses belajar mengajar. Karena itu tujuan pengajaran atau tujuan instruksional sering dinamakan juga sasaran belajar. Pada waktu yang lalu tujuan pengajaran diartikan sebagai suatu upaya pendidik atau guru dalam hubungan dengan tugas-tugasnya membina peserta didik. Sedangkan dewasa ini tujuan pengajaran lebih diartikan sebagai sutu produk atau hasil yang dicapai oleh siswa, atau dengan kata lain tujuan pengajaran pada waktu lalu berpusat pada pendidik atau guru sedangkan tujuan pengajaran dewasa ini selalu berpusat pada peserta didik.
Dengan berpusatnya pengajaran pada peserta didik, keberhasilan proses belajar mengajar lebih banyak dinilai dari seberapa jauh perubahan-perubahan perilaku yang diinginkan telah terjadi pada diri peserta didik. Tugas guru tidak berakhir jika siswa-siswanya telah memiliki perilaku-perilaku yang diharapkan sebagai hasil dari proses belajar mengajar, yang telah ditempuh. Disamping itu tujuan pengajaran yang berpusat pada peserta didik dirasakan dapat memberikan petunjuk yang terarah bagi perkembangan alat evaluasi, pemilihan materi, dan kegiatan belajar mengajar serta penetapan media dan alat pengajaran. 

Dilihat dari kawasan (domain) atau bidang yang dicakup, tujuan-tujuan pendidikan dapat dibagi atas tujuan kognitif, tujuan psikomotor dan tujuan efektif.
a) Tujuan Kognitif
Tujuan-tujuan kognitif adalah tujuan-tujuan yang lebih banyak berkenaan dengan perilaku dalam aspek berfikir atau intelektual.
b) Tujuan Psikomotor

Tujuan-tujuan psikomotor adalah tujuan-tujuan yang banyak berkenaan dengan aspek keterampilan motorik atau gerak dari peserta didik atau guru

c) Tujuan Afektif 

Tujuan Afektif adalah tujuan-tujuan yang banyak berkenaan dengan aspek perasaan, nilai, sikap, dan minat perilaku peserta didik atau guru.

Dengan demikian, tujuan adalah komponen yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran yang lainnya seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber, dan alat evaluasi. Semua komponen itu harus bersesuaian dan didayagunakan untuk mencapai tujuan seefektif dan seefesien mungkin. Bila salah satu komponen tidak sesuai dengan tujuan, maka pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tidak akan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3. Komponen-komponen Proses Belajar Mengajar

Sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan belajar mengandung sejumlah komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, dan sumber beserta evaluasi, penjelasan dari tiap-tiap komponen adalah:
a) Tujuan 

“Adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu kegiatan yang diprogramkan suatu kegiatan”.
Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan, karena hal itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan kearah mana kegiatan itu akan dibawa.

Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran adalah suatu cita-cita yang bernilai normatif. Dalam perkataan lain, dalam tujuan terdapat sejumlah nilai yang harus ditanamkan kepada anak didik. Nilai-nilai itu akan mewarnai cara anak didik bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya, baik disekolah maupun diluar sekolah.
b) Bahan Pelajaran 

Bahan pelajaran adalah “subtansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar”.
 Tanpa bahan pelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikannya pada anak didik.

Ada dua persoalan dalam penguasaan bahan pelajaran ini yakni penguasaan bahan pelajaran pokok dan penguasaan bahan pelajaran pelengkap. Bahan pelajaran pokok adalah bahan pelajaran yang menyangkut bidang study yang dipegang oleh guru sesuai dengan profesinya (disiplin keilmuannya). Sedangkan bahan pelajaran pelengkap atau penunjang adalah bahan pelajaran yang dapat membuka wawasan seorang guru agar dalam mengajar dapat menunjang penyampaian bahan pelajaran pokok.
Bahan adalah salah satu sumber belajar bagi anak didik. Bahan yang disebut sumber belajar (pengajaran) ini adalah sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pengajaran. Biasanya aktivitas anak didik akan berkurang bila bahan pelajaran yang diberikan guru tidak atau kurang menarik perhatiannya disebabkan cara mengajar yang mengabaikan prinsip-prinsip mengajar. Dengan demikian bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan adalah inti dari proses belajar mengajar.
c) Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua komponen pengajaran, kegiatan belajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dan anak didik terlibat dalam sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. Dalam interaksi itu anak didiklah yang aktif, bukan guru. Guru hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator. Selain itu dalam kegiatan belajar mengajar, guru sebaiknya memperhatikan perbedaan individual anak didik, yaitu pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis. Kerangka berfikir demikian dimaksudkan agar guru mudah melakukan pendekatan kepada setiap anak didik secara individual.
Dalam kegiatan belajar mengajar guru akan menemui bahwa anak didiknya sebagian ada yang dapat menguasai bahan pelajaran secara tuntas dan ada pula anak didik yang kurang menguasai bahan pelajaran secara tuntas. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar yang bagaimanapun juga ditentukan dari baik atau tidaknya program pengajaran yang telah dilakukan dan akan berpengaruh terhadap tujuan yang akan dicapai.
d) Metode 

Metode adalah “suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.
 Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasai satupun metode mengajar yang dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan.
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan menggunakan satu metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian anak didik. Tetapi menggunakan metode yang bervariasi tidak akan menguntungkan kegiatan belajar mengajar bila penggunaannya tidak tepat dan sesuai dengan situasi yang mendukungnya dan dengan kondisi psikologi anak didik. Oleh karena itu, di sinilah kompetensi guru diperlukan dalam pemilihan metode yang tepat.
Prof. Dr. Winarno Surakhmad, M. Sc. Ed., mengemukakan lima macam faktor yang mempengaruhi metode mengajar sebagai berikut:

a. Tujuan yang berbagai-bagai fungsinya dan jenisnya.

b. Anak didik yang berbagai-bagai tingkat kematangannya.

c. Situasi yang berbagai keadaan.

d. Fasilitas yang berbagai-bagai keadaannya.

e. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.

e) Alat 

Pengertian alat Menurut Dr. Ahmad D. Marimba adalah:

Segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan pengajaran, alat mempunyai fungsi yaitu alat sebagai pelengkap, alat sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan, dan alat sebagai tujuan.

Alat dapat dibagi menjadi dua macam , yaitu alat dan alat bantu pengajaran. Yang dimaksud dengan alat adalah berupa suruhan, perintah, larangan, dan sebagainya. Sedangkan alat bantu pengajaran adalah berupa globe, papan tulis, batu tulis, batu kapur, gambar, diagram, slide, video, dan sebagainya. Sebagai alat bantu dalam pendidikan dan pengajaran, alat material (audiovisual) mempunyai sifat sebagai berikut:

a. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi
b. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian

c. Kemampuan untuk meningkatkan transfer belajar 

d. Kemampuan untuk memberikan penguatan atau pengetahuan hasil yang dicapai

e. Kemampuan untuk meningkatkan ingatan.

f) Sumber Pelajaran

Belajar mengajar telah diketahui, bukanlah berproses dalam kehampaan, tetapi berproses dalam kemaknaan, didalamnya ada sejumlah nilai yang disampaikan kepada anak didik. Nilai-Nilai itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi terambil dari berbagai sumber guna dipakai dalam proses balajar mengajar. Sumber belajar itu merupakan bahan/materi untuk menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi si pelajar. Sebab pada hakikatnya belajar adalah untuk mendapatkan hal-hal baru (perubahan).
 
Bagi seorang guru harus memiliki banyak sumber belajar, sebagai bahan dasar dari materi yang diberikan. Juga ia harus mampu menunjukan kemana dan dimana sumber belajar itu dapat diperoleh. Dengan demikian diharapkan siswa dapat mencari dan mempelajari kebenaran itu. Hal itu diperoleh dari buku-buku atau sumber-sumber yang lain. Bila terjadi demikian berarti guru sebagai fasilitator berhasil, terbukti siswa timbul semangatnya untuk belajar sendiri, mereka juga berusaha meningkatkan serta mengembangkan sendiri pengetahuannya.

g) Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya, yang bersangkutan dengan kapasitas siswa guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar.

Seorang guru harus mampu menguasai pengertian dan tujuan evaluasi yang luas, serta teknik evaluasi yang dapat meningkatkan proses evaluasi. Dengan demikian siswa mengalami evaluasi yang objektif, dan merekaakan mengetahui juga perkembangan dan kemajuannya sendiri, selama mengalami proses pembelajaran itu. Hasil evaluasi dapat juga menjadi bahan umpan balik bagi guru maupun siswa, agar dapat meningkatkan efektifitas program pengajaran yang berikut.
D. Upaya Peningkatan Kompetensi Guru dalam Proses Belajar Mengajar

Upaya peningkatan kompetensi guru harus dilakukan oleh semua pihak, baik dari guru maupun dari lembaga (personal) pendidikan lainnya. Maka ada dua upaya peningkatan kompetensi guru yang sangat mempengaruhi, yaitu upaya yang dilakukan guru dan upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan yang bersangkutan.

Upaya peningkatan kompetensi guru di sekolah dalam proses belajar mengajar selain tanggungjawab pimpinan lembaga sebagai pimpinan, para gurupun juga dituntut melakukan upaya-upaya meningkatkan profesionalnya dan kredibilitasnya.

Efektifitas guru dalam mengembangkan hubungan interpersonal, hubungan yang dilandasi dengan aspek, interes, sensitifitas, perhatian, kepercayaan, tak ada guru yang melecehkan guru lain. Mereka juga mengadakan komunikasi dengan orang tua siswa dan selalu mendorong siswa untuk melakukan yang terbaik. Mereka juga memiliki catatan kemajuan siswa dan memberitahukannya kepada siswa agar siswa mengetahui perkembagannya.

Upaya peningkatan profesionalitas dan kredibilitas guru dapat dilakukan dengan cara, antara lain:

a. Mengikuti Penataran Guru.

Penataran dilakukan berkaitan dengan kesempatan bagi guru-guru untuk berkembang secara profesional untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Mengingat tugas rutin di dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas mendidik dan mengajar, maka guru perlu untuk menambah ide-ide baru melalui kegiatan penataran.

Mengikut sertakan guru-guru dalam penataran-penataran, untuk menambah wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Misalnya memberikan kesempatan bagi para guru yang belum mencapai jenjang sarjana untuk mengikuti kuliah di universitas terdekat dengan sekolah, yang pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.

Peyelenggaraan penataran, sebagai salah satu teknik peningkatan kompetensi dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:

1. Sekolah yang bersangkutan mengadakan penataran sendiri dengan menyewa tutor (penatar) yang dianggap profesional dan dapat memenuhi kebutuhan.

2. Sekolah bekerja sama dengan sekolah-sekolah lain atau lembaga-lembaga lain yang sama-sama membutuhkan penataran sebagai upaya peningkatan personalia.

3. Sekolah mengirimkan atau mengutus para guru untuk mengikuti penataran yang dilaksanakan oleh sekolah lain, atau lembaga departemen yang membawahi.

Ada beberapa asumsi yang mendasari pengembangan penataran ini, yaitu:

a. Penataran guru adalah kebutuhan lestari dan berkelanjutan yang dapat membawa kemajuan.

b. Teknologi pendidikan adalah salah satu inovasi yang dapat dikembangkan, diperbaiki dan disempurnakan, diserap atau disesuaikan untuk dapat diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar.

c. Pendidikan seumur hidup akan memperoleh makna yang besar bila dalam pelaksanaan tugas mereka, guru-guru telah memiliki perspektif baru dan ide-ide inovatif.

d. Dengan mengikutsertakan guru-guru dalam penataran yang diorganisasi dan dilaksanakan dengan baik oleh pendidik yang berkompetensi tinggi, baik metode maupun isi pengetahuan, dan bentuknya, mereka pasti menjadi alat yang strategis dan unsur-unsur perubahan yang memiliki tenaga yang kuat dalam penyebaran inovasi.

e. Upaya mempersatukan organisasi, manajemen dan tanggungjawab penataran adalah suatu keharusan bagi organisasi yang sehat dan efektif.

f. Keberhasilan dan kemajuan pendidikan dalam bidang penataran guru di masa depan terletak pada kompetensi sumber-sumber (guru dan fasilitas) dan program dari pusat penataran yang bersangkutan.
b. Mengikuti MGBS (Musyawarah Guru Bidang Studi)

Seorang guru dalam menjalankan tugasnya, sudah pasti akan menjumpai permasalahan-permasalahan yang harus dicari pemecahannya. Permasalahan ini mungkin datang dari pihak luar atau mungkin dari teman sejawat, yang hal ini perlu dengan segera untuk mencari pemecahannya, misalnya melalui MGBS yaitu ; guru dalam mata pelajaran berkumpul bersama untuk mempelajari atau membahas masalah dalam proses belajar mengajar.

Adapun MGBS ini bertujuan untuk menyatukan terhadap kekurangan konsep makna dan fungsi pendidikan serta pemecahannya terhadap kekurangan yang ada. Disamping itu juga untuk mendorong guru malakukan tugas dengan baik, sehingga mampu membawa mereka kearah peningkatan kompetensinya. 

c. Mengikuti Kursus

Mengikuti kursus merupakan suatu kegiatan untuk membantu guru dalam mengembangkan pengetahuan sesuai dengan keahliannya masing-masing. Dengan mengikuti kursus guru diarahkan ke dalam dua hal, pertama sebagai penyegaran dan kedua sebagai upaya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan mengubah sikap tertentu.

Penyegaran berarti bahwa guru telah mendapatkan pengetahuan disiplin ilmu tertentu, dan penyegaran di sini mengupayakan kembali untuk mengingat, meningkatkan dan mengembangkan disiplin ilmu yang dimilikinya.

d. Menambah Pengetahuan Melalui Media Masa atau Elektronik.

Sebagai tambahan pengetahuan keilmuan, seorang guru tidak cukup mempelajari atau mendalami dari buku-buku pustaka yang ada, melainkan memerlukan media tambahan sebagai pendukung atau bekal dalam proses belajar mengajar. Salah satu media yang cukup membantu dalam meningkatkan profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar adalah media cetak dan media elektronik. Hal ini akan membawa pemikiran-pemikiran baru dan wawasan-wawasan baru bagi seorang guru dalam pengajaran.

Peningkatan kompetensi guru melalui media ini bisa diupayakan oleh sekolah, dengan menempatkan media elektronik dan media cetak di sekolah. Melalui media ini guru tidak hanya mengandalkan dari pustaka yang ia miliki, melainkan dapat memberikan perubahan kearah peningkatan pengetahuan dan peningkatan ketrampilan.

Dari uraian di atas, menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kualitas guru dapat dilihat dari beberapa sudut pandang. Dan upaya peningkatan kompetensi guru teerletak pada profesionalismenya dalam proses belajar mengajar.

Guru yang dalam proses belajar mengajarnya hanya mampu untuk “menerangkan” dan “memindahkan” pengetahuannya kepada peserta didik tanpa memperhatikan skill atau fitrah peserta didiknya, belum dapat dikatakan guru yang profesional. Sebab pengetahuan yang diberikan adalah untuk membentuk pribadi yang utuh (holistic atau insan kamil).
e. Peningkatan Profesi Melalui Belajar Sendiri

Cara lain yang baik untuk meningkatkan profesi guru adalah berusaha mengikuti perkembangan dengan cara belajar sendiri, dan belajar sendiri dapat dilakukan perorangan dengan mengajarkan kepada guru untuk membaca dan memilih topik yang sesuai dengan kebutuhan di sekolah. Yang penting sebagai hasil membaca ini bukan hanya memperoleh pengetahuan saja, tetapi manfaat yang dapat diambil dan mempraktikkan dalam rangka upaya meningkatkan situasi mengajar yang lebih baik. Dan sebagai sumber bacaan dapat dipergunakan buku-buku, majalah, surat kabar yang layak untuk dijadikan bahan bacaan profesional.

Satu hal yang perlu diketahui bahwa usaha ini merupakan cara yang paling sederhana, namun kadang-kadang sulit untuk dilaksanakan oleh guru. Dan guru yang sadar akan tugas dan tanggungjawabnya, lebih banyak berusaha dan belajar sendiri. Oleh karena itu kesanggupan berusaha dan belajar sendiri merupakan kecakapan modal dasar yang perlu dikembangkan karena selain memperbaiki pengetahuan dan kecakapan sekaligus memperkuat jabatan guru sebagai pendidik yang profesional.

Upaya lembaga pendidikan dalam meningkatkan kompetensi guru dapat dilaksanakan sebagai berikut:
Sebagai pimpinan lembaga pendidikan mempunyai tanggungjawab yang sangat besar atas maju dan mundurnya suatu lembaga pendidikan yang dikelolanya, dan tak terlepas dari kerja sama antara pimpinan lembaga, dewan guru, siswa dan orang tua wali.

Kepala sekolah yang memegang utama lembaga, sedangkan guru sebagai mediator (sarana) yang membawa dan mengarahkan siswa kepada tujuan yang telah ditentukan, mempunyai peran yang sangat penting dalam optimalisasi profesional guru. Di sini pimpinan lembaga dituntut mampu untuk mengembangkan dan meningkatkan kompetensi guru di sekolah.

Berbeda dengan lembaga-lembaga lain (seperti perbankan, perkantoran), pimpinan lembaga di sekolah yang baik adalah bercirikan kepemimpinan instruksional sebagai lawan dari manager, yaitu kepemimpinan yang mengarahkan sumber-sumber non manusia dan sumber manusia untuk menciptakan suasana belajar yang mendorong pencapaian belajar siswa

Dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja tenaga pendidikan dan kualitas sekolah harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
· Mempunyai visi atau daya pandang yang mendalam tentang mutu yang terpadu bagi lembaganya maupun bagi tenaga kependidikan dan peserta didik yang ada disekolah.

· Mempunyai komitmen yang jelas pada proses peningkatan kualitas.

· Mengkomunikasikan pesen yang berkaitan dengan kualitas.

· Menjamin kebutuhan peserta didik sebagai perhatian kegiatan dan kebijakan lembaga/sekolah.

· Menyakinan terhadap para pelanggan (peserta didik, orng tua, masyarakat), bahwa terdapat”channel” cocok untuk menyampaikan harapan dan keinginannya.

· Pemimpin mendukung pengembangan tenaga kependidikan.
· Tidak menyalahkan pihak lain jika ada masalah yang muncul tanpa dilandasi bukti yang kuat.

· Pemimpin melakukan inovasi terhadap sekolah.

· Menjamin struktur organisasi yang menggambarkan tanggung jawab yang jelas.

· Mengembangkan komitmen untuk mencoba menghilangkan setiap penghalang, baik yang bersifat organisasional maupun budaya.

· Mengembangkan tim kerja yang efektif.

· Mengembangkan mekanisme yang cocok untuk melakukan monitoring dan evaluasi.

Adapun yang bisa dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga dalam meningkatkan kompetensi guru diantaranya :
a) Mengadakan Supervisi

Dengan adanya pengawasan akan dapat menciptakan kedisiplinan dan semangat kerja yang tinggi. Hal ini sangat penting guna membantu guru dalam menjalankan tugasnya. Pengawasan ini hendaknya dilakukan dengan penuh keterbukaan dan kesungguhan sebab bila tidak, akan menimbulkan kesenjangan antara pimpinan lembaga dan dewan guru.

Pengawasan ini dimaksudkan untuk membantu guru dalam memecahkan problem yang dihadapi, dimana pengawasan ini perlu didukung adanya percakapan pribadi. Mungkin dengan percakapan pribadi ini kerahasiaan masing-masing guru dapat terjaga sehingga akan mendorong guru untuk lebih bersemangat dalam menunaikan tugasnya sehari-hari.

Sebenarnya tujuan umum supervisi adalah memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru dan staf sekolah lain agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas kerjanya, terutama dalam melaksanakan tugas yaitu melaksanakan proses pembelajaran. Selanjutnya apabila kualitas kinerja guru dan staf sudah meningkat demikian juga dengan pembelajarannya, maka diharapkan prestasi belajar siswa juga akan meningkat. Pemberian bantuan pembinaan dan bimbingan tersebut dapat bersifat langsung maupun tidak langsung kepada guru yang bersangkutan.

Tujuan umum supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, bukan saja memperbaiki kemampuan mengajar tapi juga untuk mengembangkan potensi kualitas guru.

Dengan demikian supervisi ini sangat penting bagi guru dalam rangka meningkatkan kompetensi demi menciptakan mutu pendidikan yang berkualitas karena dalam supervisi ini guru dapat mendapatkan solusi dari permasalahan dalam proses mengajar yang di lakukannya, selain itu guru juga dapat meningkatkan mutu mengajarnya dengan baik dan maksimal.
b) Menumbuhkan Kreatifitas Guru

Kreatifitas diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan produk baru, baik yang benar-benar baru sama sekali maupun yang merupakan modivikasi atau perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang sudah ada. Guru yang kreatif akan selalu mencari cara bagaimana agar proses belajar mengajar mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan serta berupaya mengadaptasikan dengan tingkah lakunya dalam mengajar dengan tuntutan pencapaian tujuan dengan mengembangkan faktor situasi dan kondisi belajar siswa. Kreatifitas yang demikian memungkinkan guru menemukan bentuk-bentuk mengajar yang sesuai khususnya dalam memberi bimbingan, dorongan, dan arahan agar siswa dapat belajar secara aktif.

Tumbuhnya kreatifitas dikalangan guru memungkinkan terwujudnya ide perubahan dan upaya peningkatkan secara continue serta sesuai dengan kondisi lingkungan masyarakat dimana sekolah itu berada.

Oleh karena itu, sebagai pimpinan lembaga (supervisor) harus mampu menumbuhkan kreatifitas dan semangat yang dimiliki para guru guna meningkatkan kompetensinya, dan dalam menumbuhkan kreatifitas tersebut ada hal-hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

1. Pimpinan lembaga harus bisa menciptakan iklim kerja yang memungkinkan para guru meningkatkan pengetahuan dan kecakapan dalam melaksanakan tugas.

2. Harus mengadakan kerja sama yang baik antara berbagai personel pendidikan dalam memecahkan problem yang dihadapi.

3. Harus memberikan kepercayaan pada guru untuk meningkatkan diri dan mempertunjukkan karya dan gagasan kreatifnya.

Dengan memperhatikan hal tersebut, maka pimpinan lembaga bisa dikatakan berhasil, dan inipun akan membawa dampak yang positif yakni semangat guru dalam meningkatkan kompetensinya akan terus meningkat. 

c) Penyediaan Fasilitas Pendidikan yang Cukup

Mengingat tugas mengajar guru membutuhkan tersediannya fasilitas yang cukup, maka hal ini membutuhkan perhatian yang serius dari semua pihak terutama kepala sekolah.

Penyediaan fasilitas ini tidak hanya terbatas pada buku saja akan tetapi perlu juga dilengkapi dengan alat-alat praktikum, laboratorium dan gedung-gedung yang dirasa perlu dan memenuhi syarat.

d) Memperhatikan Masalah Ekonomi Guru

Guru adalah manusia biasa yang dalam kehidupan sehari-hari tetap membutuhkan penghasilan (income) yang layak untuk dapat hidup sejahtera serta mempertahankannya secara wajar dan terhormat. Guru tentu menghendaki hidup sejahtera sebagaimana layaknya manusia yang lain, apalagi dalam jaman yang cenderung matrealistis.

Suatu realitas yang tidak bisa dipungkiri bahwa perbaikan ekonomi merupakan faktor yang cukup dominan sebagai upaya peningkatan kompetensi guru. Penghasilan atau gaji yang terlalu kecil akan memberikan dampak atau pengaruh yang cukup besar bagi seorang guru.

Hal ini perlu diperhatikan sebagai upaya peningkatan kompetensi guru. Dengan perbaikan kesejahteraan ekonomi akan menumbuhkan semangat kerja guru, sebaliknya penghasilan atau gaji yang tidak mencukupi akan menimbulkan pemikiran yang lain atau upaya-upaya yang lain sebagai tambahan penghasilan guru.

Kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut untuk mampu mengendalikan dan mengatur roda perputaran keuangan sekolah, terlebih gaji atau penghasilan guru sebagai upaya perbaikan dan peningkatan kompetensi guru. 

e) Mengadakan Rapat Sekolah

Rapat sekolah yang juga disebut rapat staf atau rapat guru merupakan kumpulan atau pertemuan antara seluruh staf atau guru dengan pimpinan lembaga, dimana dibicarakan berbagai masalah oleh penyelenggaraan sekolah.

Pertemuan dalam bentuk rapat mengenai pembinaan sekolah, siswa dan bidang studi lainnya merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan guru dalam mengajar. Disamping itu banyak masalah atau persoalan sekolah yag dapat diselesaikan melalui rapat. Dimana setiap guru dapat mengemukakan pendapatnya dan buah pikirannya serta upaya-upaya lainnya.

Adapun tujuan rapat pimpinan lembaga secara umum dapat dirumuskan sebagai berikut: Pertama, Untuk mengintegrasikan seluruh anggota staf yang berbeda pendapat, pengalaman dan kemampuannya menjadi satu keseluruhan potensi yang menyadari tujuan bersama dan tersedia untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan itu. Kedua, Untuk mendorong atau menstimulasi setiap anggota staf dan berusaha meningkatkan efektifitas. Ketiga, Untuk bersama-sama mencari dan menemukan metode dan prosedur dalam menciptakan proses belajar yang paling sesuai bagi masing-masing disetiap situasi. Rapat kerja sekolah memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Tujuan rapat dirumuskan dengan jelas, misalnya untuk merumuskan visi dan misi sekolah atau mengembangkan program kerja lain.
2. Masalah yang dibahas dalam rapat berkaitan langsung dengan kinerja tenaga kependidikan di sekolah.

3. Dihadiri dan dipimpin langsung oleh kepala sekolah dan seluruh atau sebagian basar tenaga kependidikan di sekolah baik guru ataupun non guru.

4. Kepala sekolah hanya memberikan pengarahan singkata dan tidak ada pidato-pidato yang sering kurang bermanfaat atau kurang berkaitan dengan tujuan.

5. Terjadinya tukar menukar pendapat diantara para tenaga kependidikan dalam memecahkan masalah, dan mencapai tujuan.

6. Ditinjak lanjuti oleh pembagian tugas kerja yang harus diselesaikan oleh setiap tenaga kependidikan secara proposional.

Mengacu pada tujuan diatas, maka keberhasilan rapat guru merupakan tanggungjawab bersama dari semua anggota-anggotanya. Meskipun demikian peranan supervisor sebagai pemimpin sangat besar bahkan menentukan sampai dimana anggotanya berpartisipasi.
E. Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi Guru  PAI dalam Proses Belajar Mengajar
1) Faktor Pendukung
a. Fator internal 
Ada kaitan erat antara etos kerja dengan profesionalisme kompetensi guru atau mutu produk kerja seseorang. Peningkatan etos kerja akan merupakan pelengkap dari usaha untuk meningkatkan mutu produk kerja dan semangat profesionalisme. Agar suatu profesi dapat menghasilkan mutu produk yang baik ia harus dibarengi dengan etos kerja yang mantap pula. Ada tiga ciri dasar yang selalu dapat dilihat pada setiap profesional yang baik mengenai etos kerjanya yaitu:
· Keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan (job quality).

· Menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan.

· Keinginan untuk memberikan layanan kepada masyarakat melalui karya profesionalnya.

Selama guru pendidikan agama Islam belum puas dengan mutu yang hasil pendidikan agama dari para lulusan suatu sekolah yang diserahkan kepada masyarakat, maka ia mempunyai kewajiban moral untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan agama, professionalisme dan etos kerjanya disekolah. Selama masyarakat mengeluh tentang mutu hasil pendidikan agama dari suatu sekolah, maka guru agama mempunyai kewajiban sosial untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan agama, profesionalisme dan etos kerjanya di sekolah.

b. Faktor eksternal

Dalam konteks pertimbangan eksternal terutama yang menyangkut lingkungan kerja, secara lebih terinci M. Arifin menyatakan bahwa ada beberapa hal yang mempengaruhi semangat kerja yaitu:

1. Volume upah kerja yang memenuhi kebutuhan seorang guru.

2. Suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yang ditunjang dengan komunikasi yang serasi dan manusiawi antara pimpinan dan bawahan (kepala sekolah dengan guru ataupun staf).
3. Penanaman sikap dan pengertian dikalangan pekerja (guru dan staf).
4. Sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan terwujud dalam kenyataan.
5. Penghargaan terhadap need for achievement (hasrat dan kebutuhan untuk maju) menunjang bagi yang berprestasi.
6. Sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik seperti tempat olahraga, masjid, hiburan dll.

2) Faktor Penghambat

Faktor penghambat guru dalam meningkatkan kompetensinya dalam proses belajar mengajar juga bisa datang dari dalam diri guru tersebut atau datang dari luar yaitu, bisa dari lingkungan kerjanya. Faktor-faktor tersebut seharusnya ditanggulangi bahkan dihindari agar guru dapat semaksimal mungkin meningkatkan kompetensinya dalam proses belajar mengajar.

a. Faktor internal

Seseorang agaknya akan sulit melakukan tugas atau pekerjaan dengan tekun jika pekerjaan itu kurang bermakna baginya, dan tidak bersangkutan dengan hidupnya yang lebih tinggi, langsung ataupun tidak langsung. Cara kerja yang memandang pekerjaannya sebagai kegiatan untuk mencari nafkah semata atau hanya untuk emperoleh gaji, berbeda dengan cara kerja seseorang yang memandang tugas atau pekerjaannya sebagai panggilan tugas dan amanah yang hendak dipertanggung jawabkan dihadapan tuhan.

Munculnya sikap malas, santai dan tidak disiplin waktu dalam bekerja dapat bersumber dari pandangannya terhadap pekerjaan dan tujuan hidupnya. Sikap malas, lemahnya kesadaran terhadap waktu dan kebiasaan atau jiwa hidup santai pada seseorang akan berimplikasi pada sikap sembrono atau acuh tak acuh dalam bekerja, kurang peduli terhadap proses dan hasil kerja yang bermutu, suka menganggap enteng bentuk-bentuk kerja yang dilaksanakannya, kurang sungguh-sungguh dan tidak teliti, tidak efisien dan efektif, dan kurang memiliki dinamika dan komitmen terhadap pekerjaannya.
Menurut Wiles menyebutkan sejumlah prototipe guru disekolah antara lain:

1. Guru yang malas

Guru yang malas kebanyakan bersumber pada gaji yang tidak cukup, kemudian ia mencari pekerjaan tambahan diluar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tiap bulannya. Akibatnya etos kerjanya di sekolah menjadi guru agama menurun. 

2. Guru yang pudar

Guru yang jarang tersenyum, kurang humor, kurang ramah, sukar bergaul dengan orang lain

3. Guru tua

Guru tua adalah guru yang terlalu lama dinas, sehingga sukar diubah. Biasanya mereka kurang percaya diri dan merasa tersaingi dengan tampilnya guru muda. Oleh karena itu ia menunjukkan harga diri seolah-olah tinggi padahal ia tidak lagi ingin mengembangkan dirinya agar terus bertumbuh dalam jabatannya.
4. Guru yang kurang demokratis

Guru yang kurang demokratis adalah orang yang terlalu lama bekerja biasanya terlalu memusatkan perhatian pada pemuasan dirinya sendiri. Rasa harga dirinya terlalu tinggi sehingga memperlakukan diri melebihi batas kebebasan orang lain, ia tidak bersifat demokratis.
5. Guru yang suka menentang

Yakni guru yang sangat kritis sehingga ia berfikir kritis dan selalu suka mengkritik orang lain. Kecenderungan ini tidak selalu baik bila berhadapan baik dengan guru lain maupun dengan siswa karena bisa jadi menjatuhkan mental dan semangat belajar mereka untuk mengaktualisasi diri.

b. Faktor eksternal
Sebenarnya faktor penghambat guru pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan kompetensinya dalam proses belajar mengajar adalah dari sistem yang selama ini selalu dilaksanakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah yakni:
1. Pendekatan dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam masih cenderung normatif, dalam arti pendidikan agama menyajikan norma-norma yang seringkali tanpa ilustrasi konteks sosial budaya sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian.

2. Kurikulum pendidikan agama Islam dirancang disekolah sebenarnya lebih menawarkan minimum kompetensi atau minimum informasi, tetapi pihak guru pendidikan agama Islam seringkali terpaku padanya, sehingga semangat untuk memperkaya kurikulum dengan pengalaman belajar yang bervariasi kurang tumbuh.
3. Sebagai dampak yang menyertai situasi tersebut diatas maka guru pendidikan agama Islam kurang berupaya menggali berbagai metode yang mungkin bisa dipakai untuk pendidikan agama sehingga pelaksanaan pembelajaran cenderung monoton.

4. Keterbatasan sarana prasarana mengakibatkan pengelolaan cenderung seadanya. Pendidikan agama yang diklaim sebagai aspek yang penting, seringkali kurang diberi prioritas dalam urusan fasilitas.
F. Penelitian Terdahulu

1. Novia Chusnul Emil, Pengaruh Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Terhadap Prestasi Belajar Siswa SDN 01 Dawuhan Kademanagan Blitar. Permasalahan yang dibahas didalam skripsi ini dilatar belakangi oleh peranan guru secara langsung berupaya mempengaruhi, mengarahkan dan mengembangkan kemampuan siswa didalam proses belajar mengajar, kompetensi di sini yaitu kemampuan, kecakapan dan keterampilan seorang guru didalam mengelolakegiatan belajar mengajar baik kompetensi dalam bidang kepribadian, pengelolaan kelas maupun dalam bidang penguasaan bahan. 
skripsi ini membahas permasalahan mengenai: 1. Bagaimana pengaruh kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam (PAI) terhadap prestasi belajar siswa SDN 01 Dawuhan Kademangan Blitar?; 2. Bagaimana pengaruh kompetensi pengelolaan kelas guru pendidikan agama Islam (PAI) terhadap prestasi belajar siswa  SDN 01 Dawuhan Kademangan Blitar?; 3. Bagaimana pengaruh kompetensi penguasaan bahan guru pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap prestasi belajar siswa  SDN 01 Dawuhan Kademangan Blitar?; 4. Adakah pengaruh kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap prestasi belajar siswa  SDN 01 Dawuhan Kademangan Blitar?, pola penelitian: Penelitian Kuantitatif dan Penelitian Korelasi sebab akibat. 
Populasinya Seluruh Siswa SDN 01 Dawuhan Kademangan Blitar yang berjumlah 75 siswa, sumber data menggunakan data primer dan data sekunder kemudian menggunakan variable bebas: kompetensi guru dan variable terikat: Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Data dan pengukurannya: (1) data tentang kompetensi guru yang diukur melalui hasil angket (2) data tentang prestasi belajar siswa yang diukur melalui nilai dalam raport, metode dan instrument pengumpulan data: Metode Observasi, Metode Interview dan Metode Dokumentasi. Teknik analisis data: (1) teknik analis data kualitatif (2) teknik analisis data kuantitatif dengan rumus chi kuadrat, koefesien kontingensi, phi. Hasil analisis data: 1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi guru PAI dalam bidang kepribadian terhadap prestasi belajar siswa SDN 01 Dawuahan Kademangan Blitar. 2 . Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi guru PAI dalam bidang pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar siswa di SDN 01 Dawuahan Kademangan Blitar. 3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi guru PAI dalam bidang  penguasaan bahan terhadap prestasi belajar siswa di SDN 01 Dawuhan Kademangan Blitar. 4. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi guru PAI prestasi belajar siswa di SDN 01 Dawuahan Kademangan Blitar.
2. Mohammad Mahmudi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran di Sekolah Atas Negeri 1 Ponggok Blitar. Pembahasan dalam skripsi ini dimaksudkan untuk mengetahui Kompetensi Profesionalisme Guru Pendidikan Agam Islam yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran. Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah: (1) Bagaimana Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam dalam merencanakan evaluasi pembelajaran? (2)  Bagaimana Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran? (3) Bagaimana Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam dalam memanfaatkan hasil evaluasi pembelajaran?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam hal ini untuk mengetahui secara jelas tentang kompetensi profesional Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ponggok Blitar. 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kulitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode interview, observasi dan dokumentasi. Dalam hal pengevaluasian, seorang guru dikatakan berkompeten apabila memahami teknik dan prosedur evaluasi, mampu merencanakan, mampu melaksanakan evaluasi, serta memanfaatkan hasil evaluasi, mampu memberikan tindak lanjut, sehingga didapat hasil evaluasi yang digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar. Adapun yang menjadi tolak ukur kompetensi guru dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran adalah acuan yang dapat mengkategorikan guru Pendidikan Agama Islam berkompetensi sedang, cukup atau rendah. Dan setelah dilakukan penelitian di SMAN 1 Ponggok Blitar, maka dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Ponggok Blitar memiliki kompetensi yang cukup dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

3. Siti Mufidatun Nasihah, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Srengat. Peningkatan kompetensi profesional guru tidak lepas dari peran kepala sekolah. Dengan demikian kepala sekolah harus mempunyai strategi dalam meningkatkan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam, agar proses belajar mengajar tidak menjenuhkan atau menoton dan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Srengat?, 2) Bagaimana Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional  Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Srengat?. Skripsi ini bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan teori-teori yang ada. Bagi kepala sekolah dan juga semua guru di SMAN 1 Srengat sehingga tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian dan penunjang dalam pengembangan pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan topik tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Kehadiran peneliti adalah sebagai seorang pengamat penuh. Adapun prosedur pengumpulan data yaitu dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menganalisis teknik analisis deskriptif. Kemudian pengecekan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi. Berdasarkan hasil analisis dapat di simpulkan bahwa (1) di SMA Negeri 1 Srengat Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam cukup bagus, misalnya disamping guru-guru PAI melaksanakan tugas pokok juga masih melaksanakan tugas tambahan seperti kegiatan ekstrakulikuler keagamaan dan juga selalu membuat kelengkapan mengajar seperti: membuat RPP, diawal tahun ajaran baru harus membuat prota (program tahunan), begitupun juga setiap semester membuat promes (program semester), silabus dan ketika dalam mengajar menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar anak itu tidak merasa jenuh. (2) Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI ialah mengikutkan guru dalam diklat, pelatihan dan seminar, mengedepankan kedisiplinan, memotivasi guru, supervisi, penambahan jam pelajaran PAI dan MGMP. 
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Standar Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru PAI harus meliputi empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial, dari keempat kompetensi tersebut guru  sudah mencakup semua hal yang diperlukan didalam proses belajar mengajar, dari kompetensi pedagogik disini guru harus dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga semua tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal, sedangkan pada kompetensi profesional dalam kompetensi ini guru harus bisa mengaplikasikan kurikulum yeng dipakai dengan sebaik-baiknya, selanjutnya kompetensi kepribadian yang menuntut guru harus dapat menjadi panutan atau telada bagi para peserta didiknya, maka dari itu guru harus mempunyai akhlak mulia dalam perilakunya setiap hari, hal ini akan berimbas pada penciptaan perilaku terhadap peserta didik, apalagi sebagai guru PAI yang secara moril harus dapat menjadi suri tauladan yang baik bagi seluruh siswa. Dan yang terakhir adalah kompetensi sosial, disini guru di tuntut dapat bersosialisasi dengan baik terhadap, peserta didik, sesama guru, karyawan, orang tua wali dan masyarakat. 
Dari keempat kompetensi tersebut guru PAI harus dapat mengaplikasikannya melalui proses belajar mengajar yang semaksimal mungkin dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan. Dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi guru PAI harus bisa membawa peserta didik bukan hanya dalam pemahaman materi saja tetapi juga dalam penguasaan dari segi prakteknya. Maka dari itu berbagai upaya selalu di lakukan untuk meningkatkan kompetensi guru tersebut, mulai dari penataran, work shop dan rapat-rapat yang di selenggarakan oleh sekolah dan Diknas, yang tujuannya adalah untuk meningkatkan kompetensi guru sehingga didapati  proses belajar mengajar yang berkualitas tinggi dan dampak positif yang akan dirasakan oleh peserta didik. Pengaplikasian keempat kompetensi di dalam proses belajar mengajar mempunyai banyak faktor pendukung dan penghambatnya, baik dari faktor internal maupun dari faktor eksternal.
Dari semua kompetensi guru PAI, upaya-upaya peningkatan kompetensi sampai dengan faktor pendukung dan penghambatnya, mempunyai satu tujuan yang sangat penting yaitu meningkatnya kompetensi guru PAI sehingga dapat menyelenggarakan proses belajar mengajar secara maksimal sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dari beberapa usaha-usaha tersebut maka akan di peroleh mutu pendidikan yang berkualitas karena lahir dari guru-guru yang berkompeten dalam proses belajar mengajar sehingga akan melahirkan peserta didik yang berkualitas pula.
H. Pertanyaan Penelitian


Kaitannya dengan landasan teori diatas serta analisa dari judul, maka timbul beberapa pertanyaan dari indikator fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses belajar mengajar di SMPN 3 Srengat Blitar?
a. Bagaimana kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar?
b. Bagaimana kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar?

c. Bagaimana kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar?

d. Bagaimana kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam menunjang proses belajar mengajar?
2. Bagaimana upaya peningkatan kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar di SMPN 3 Srengat?

a. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar?
b. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kompetensi keguruannya dalam proses belajar mengajar?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat kompetensi guru pendidikan agama islam dalam proses belajar mengajar di SMPN 3 Srengat?

a.  Apa saja faktor pendukung kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar dari segi internal maupun eksternal?
b. Apa saja faktor penghambat kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar dari segi internal maupun eksternal?
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